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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan hukum pidana 

materiil tentang tindak pidana persetubuhan yang dilakukan oleh anak yang 

merupakan saudara kandung dari anak korban dan juga untuk mengetahui 

pertimbangan hukum dari hakim dalam menjatuhkan putusan nomor : 5/Pid.Sus-

Anak/2024/PN Mjy.  

Penelitian ini dilaksanakan di Kejaksaan Negeri Kabupaten Madiun juga 

di Pengadilan Negeri Kabupaten Madiun. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah metode wawancara dan menggunakan 

metode studi pustaka, selanjutnya data yang diperoleh baik itu data primer 

maupun data skunder akan dianalisis dengan teknik kualitatif. Kemudian disajikan 

secara deskriptif yaitu dengan menjelaskan, menguraikan, serta menggambarkan 

sesuai dengan permasalahan yang berkaitan dengan penelitian. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa : (1) Penerapan hukum 

pidana materil pada tindak pidana persetubuhan yang dilakukan oleh anak dan 

merupakan saudara kandung dalam perkara putusan nomor 5/Pid.Sus-

Anak/2024/PN Mjy telah sesuai dikarenakan pada perkara yang dibuktikan telah 

memenuhi unsur-unsur yang ada pada pasal 81 ayat (3) UU RI nomor 17 tahun 

2016 jo pasal 76D UU nomor 35 tahun 2014 tentang perubahan atas UU nomor 23 

tahun 2002 tentang perlindungan anak. (2) Pertimbangan hukum oleh hakim 

dalam menjatuhkan pidana terhadap tindak pidana persetubuhan terhadap anak 

yang dilakukan oleh saudara kandungnya sudah sesuai yaitu dengan dijatuhi 

hukuman pidana penjara selama 4 (empat) tahun di LPKA dan juga pelatihan 

kerja selama 3 (tiga) bulan. Hakim telah mempertimbangkan hal-hal terkait 

dengan putusan tersebut baik yuridis maupun non yuridis. 

Dari penelitian ini diharapkan para orang tua untuk lebih meningkatkan 

pengawasan dan memberikan wawasan terkait seks yang mencakup nilai moral 

dan etika terhadap anak agar hal tersebut dapat dihindari sedini mungkin. 

Diharapka juga terhadap majelis hakim dalam mengadili suatu perkara dapat 

memberikan nilai keadilan. 


